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Abstrak 
Perbaikan teknik budidaya dengan ketinggian Bibit dan pemberian pupuk lengkap NPK 
16:16:16 adalah upaya meningkatkan pertumbuhan tanaman akar wangi serta 
menentukan hasil minyak akar wangi yang berkualitas tinggi. Untuk mendukung 
pertumbuhan tanaman akar wangi diperlukan unsur hara. Unsur hara yang diperlukan 
adalah NPK. Bibit dipupuk dengan pupuk NPK 16:16:16 dengan dosis pupuk 20 g. 
Penelitian dilaksanakan di lahan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara di Jalan Tuar Ujung No. 65 Kecamatan Medan Amplas, Medan, Su- 
matera Utara dan ketinggian tempat 27 meter di atas permukaan laut (mdpl). Penelitian 
dimulai dari bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2021. Dengan tujuan mengetahui do- 
sis pupuk NPK 16:16:16 dan tinggi bibit terhadap pertumbuhan akar wangi (Vetiveria zi- 
zanioides L.) pada tanah salin. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) Faktorial dengan dua faktor yang diteliti yaitu : 1.Pemberian Dosis Pupuk NPK 
16:16:16 (D) dengan 4 taraf yaitu : D0 : Tanpa Perlakuan, D1 : 20 g/tanaman, D2 : 40 
g/tanaman, D3 : 60 g/tanaman 2.   Pemberian bibit Akar Wangi (S) dengan 4 taraf yaitu : 
S0 : 5 cm, S1 : 10 cm, S2: 20 cm, S3 : 30 cm. parameter yang diamati yaitu Tinggi 
Tanaman (cm), Jumlah daun (Helai), Jumlah Anakan (Anakan), Panjang Akar (cm), 
Volume Akar (cm3). Hasil pada penelitian ini ada pengaruh Perlakuan dosis pupuk NPK 
16:16:16 dengan perlakuan D3 60 g/tanaman terhadap tanaman akar wangi (Vetiveria 
zizanioides L.) pada tanah salin berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun, 
jumlah anakan dan panjang akar berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi 
tanaman, volume akar. Perlakuan tinggi bibit berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, panjang akar, volume akar pada tanah salin. In- 
teraksi antara dosis pupuk NPK 16:16:16 dan tinggi bibit berpengaruh tidak nyata ter- 
hadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, panjang akar, volume akar pada 
tanah salin. 

 

Kata Kunci: Dosis, NPK 16:16:16, Tinggi Bibit, Akar Wangi, Tanah Salin 
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1. PENDAHULUAN 
Akar wangi (Vetiveria zizanoides L.) atau vetiver adalah tanaman tahunan 

yang termasuk famili Graminae. Tanaman ini telah lama diketahui banyak 
mempunyai kegunaan dan manfaatnya, berupa akar dan minyak atsiri yang 
terkandung pada tanaman vetiver. Setiap tahunnya kebutuhan minyak vetiver 
terus meningkat akan tetapi Indonesia hanya mampu memproduksi sekitar 20% 
dari kebutuhan minyak vetiver dunia. Rendahnya kemampuan Indonesia dalam 
memasok kebutuhan tanaman vetiver ini diduga karena teknik budidaya vetiver 
yang diterapkan oleh petani vetiver di Indonesia masih tergolong tradisional 
(Priherdityo dkk., 2016). 

Kebutuhan minyak akar wangi dunia mencapai 300 ton   tiap   tahun. 
Akan tetapi, Indonesia hanya mampu memenuhi sekitar 28% saja dari 
kebutuhan minyakakar wangi dunia (Mulyati dkk., 2009). 

Salinitas menjadi salah satu ancaman bagi keberlanjutan pertanian hamper 
semua negara di dunia termasuk Indonesia. Dari data FAO lebih dari 800 juta 
hektar lahan pertanian di dunia telah dipengaruhi oleh garam (FAO, 2008). Di 
Indonesia diperkirakan total luas lahan salin 440.300 ha dengan kriteria lahan 
agak salin 304.000 ha dan lahan salin 140.300 ha (Rachman dkk., 2007). 

Tanah salin belum banyak dimanfaatkan untuk teknik budidaya, hal ini 
disebabkan adanya efek toksik dan peningkatan tekanan osmotik akar yang 
mengakibatkan terganggunya pertumbuhan tanaman (Slinger and Tenison, 
2005). Mutu minyak akar wangi belum standart dihasilkan oleh petani Indonesia 
sehingga menyebabkan harga minyak akar wangi menjadi sangat fluktuatif. 
Usaha peningkatan produksi dan kualitas minyak akar wangi dapat dilakukan 
dengan perbaikan teknologi budidaya akar wangi (Septyani dkk., 2013). 

Produksi tanaman akar wangi dapat meningkat dengan didukung 
penggunaan bibit yang baik. Dalam hal ini dengan penggunaan tinggi bibit yang 
sesuai mengetahui cepat lambatnya pertumbuhan awal tanaman akar wangi. dari 
hasil penelitian tinggi bibit akar wangi yang digunakan adalah 20 cm (Chen dkk., 

2004). 
Permasalahan di tanah salin adalah ketersediaan P yang rendah, karena 

sebagian besar terikat oleh mineral liat alofan dan Al, Oleh sebab itu perlu 
dilakukan suatu usaha untuk mengurangi unsur P yang terikat di dalam tanah. 
Salah satu upaya untuk mengatasi rendahnya unsur P tersedia dalam tanah 
adalah dengan pemberian pupuk P, dapat mengatasi masalah kekurangan P 
pada tanah salin (Ritonga dkk., 2015). 

Perbaikan teknik budidaya dengan ketinggian Bibit dan pemberian pupuk 
lengkap NPK 16:16:16 adalah upaya meningkatkan pertumbuhan tanaman akar 
wangi serta menentukan hasil minyak akar wangi yang berkualitas tinggi. Untuk 
mendukung pertumbuhan tanaman akar wangi diperlukan unsur hara. Unsur 
hara yang diperlukan adalah NPK. Bibit dipupuk dengan pupuk NPK mutiara 
16:16:16 dengan dosis pupuk 20 g (Septyani dkk.,2013). 

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai Dosis Pupuk NPK 16:16:16 dan tinggi bibit terhadap pertumbuhan 
Akar Wangi (Vetiveria zizanioides L.) pada tanah salin. Diharapkan hasil 
penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pedoman para petani agar dapat mem- 
budidayakan tanaman akar wangi dengan memanfaatkan lahan marjinal 
seperti tanah salin yang diberi perlakuan dengan dosis tertentu. 
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2. METODE 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di lahan Fakultas Pertanian Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara di Jalan Tuar Ujung No. 65 Kecamatan Medan 
Amplas, Medan, Sumatera Utara dengan ketinggian tempat 27 meter di atas 
permukaan laut (mdpl). Penelitian dimulai dari bulan Maret sampai dengan Mei 
2021. 
Bahan dan Alat 

Bahan yang akan digunakan adalah bibit akar wangi, air, tanah salin, insek- 
tisida, Pupuk NPK 16:16:16. Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini ada- 
lah Polybag, cangkul, parang babat, garu, meteran, gembor, tali plastik, timbang 
ananalitik, ember, pisau, gunting, kalkulator dan alat tulis. 
Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) Faktorial dengan dua faktor perlakuan yang diteliti yaitu : 
1. Faktor Pemberian Dosis Pupuk NPK 16:16:16 (D) dengan 4 taraf yaitu : 
D0 : Tanpa Perlakuan 
D1 : 20 g/tanaman 
D2 : 40g/tanaman 
D3 : 60 g/tanaman 
2. Faktor Perlakuan Bibit Akar Wangi (S) dengan 4 taraf yaitu : 
S0 : 5 cm 
S1 : 10 cm 
S2: 20 cm 
S3 : 30 cm 
Parameter yang diukur 
Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan menggunakan meteran dan 
pengukuran dimulai dari patok standard sampai ujung daun tertinggi setelah 
tanaman berumur 2 MST, 4 MST, 6 MST, dengan interval dua minggu sekali 
sampai dengan umur tanaman 6 MST. 
Jumlah daun (Helai) 

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan menghitung jumlah helai daun 
yang telah terbuka sempurna, pada saat tanaman berumur 2 MST dengan 
interval pengamatan dua minggu sekali sampai tanaman berumur 6 MST. 
Jumlah Anakan (Anakan) 

Jumlah anakan dihitung dengan cara menghitung semua jumlah anakan 
pada tanaman sampel akar wangi disetiap polybagnya pada akhir pengamatan. 
Panjang Akar (cm) 

Pengukuran panjang akar dilakukan dengan menggunakan meteran, dimulai 
dari pangkal batang bawah sampai ujung akar pada akhir pengamatan atau 
setelah tanaman berumur 6 MST. 
Volume Akar (cm3) 

Pengamatan dilakukan dengan cara memasukkan akar kedalam gelas ukur 
yang telah terisi air. Selisih volume pada gelas ukur setelah akar dimasukkan 
merupakan volume akar dengan satuan cm3. Pengamatan dilakukan setelah 
tanaman berumur 6 MST atau pada pengamatan terakhir. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi tanaman (cm) 

Data pengamatan tinggi tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) pada 
tanah salin umur 2, 4 dan 6 minggu setelah tanam (MST) dengan perlakuan 
Pemberian Pupuk NPK 16:16:16 dan tinggi bibit dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tinggi Tanaman Akar Wangi (Vetiveria zizanioides L.) Pada Tanah Salin 
Umur 2, 4 dan 6 MST dengan Perlakuan Pupuk NPK 16:16:16 dan Tinggi Bibit 

 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pertumbuhan tertinggi tanaman akar wangi 
(Vetiveria zizanioides L.) pada tanah salin umur 6 minggu setelah tanam (MST) 
dengan perlakuan Pemberian Pupuk NPK 16:16:16 terdapat pada D3 (135,20 
cm) tidak berbeda nyata dengan Perlakuan D2 (129,90 cm), D1 (124,33 cm) dan 
D0 (120,69 cm). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pemberian dosis pupuk 
NPK yang dimulai dari 20g/tanaman hingga 60 g/tanaman di dalam polybeg 
memberikan respon yang tidak nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman akar 
wangi. Untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman akar wangi 
membutuhkan media yang sesuai dan unsur hara yang cukup. Unsur hara yang 
dibutuhkan oleh tanaman adalah nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). 
Pasokan tidak memadai dari setiap nutrisi selama pertumbuhan tanaman akan 
memiliki dampak negatif pada kemampuan reproduksi, pertumbuhan, dan hasil 
tanaman (Vine 1953). Nitrogen, P, dan K merupakan faktor penting dan harus 
selalu tersedia bagi tanaman, karena berfungsi sebagai proses metabolisme dan 
biokimia sel tanaman (Nurtika dan Sumarni 1992). 

Jumlah daun (Helai) 

Berdasarkan hasil analisis varian dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
faktorial menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK 16:16:16 memberikan 
pengaruh berbeda nyata terhadap jumlah daun tanaman akar wangi (Vetiveria 
zizanioides L.) pada tanah salin umur 2, 4 dan 6 MST sedangkan tinggi bibit ser- 
ta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata. Data pengamatan jumlah 
daun tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) pada tanah salin umur 2, 4 

dan 6 minggu setelah tanam (MST) dengan perlakuan Pemberian Pupuk NPK 
16:16:16 dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah Daun Tanaman Akar Wangi (Vetiveria zizanioides L.) pada Tanah 
Salin Umur 2, 4, dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST) Dengan Perlakuan Pemberian 

Pupuk NPK 16:16:16 dan Tinggi Bibit 
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Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pertumbuhan jumlah daun tertinggi tana- 
man akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) pada tanah salin umur 6 minggu 
setelah tanam (MST) dengan perlakuan Pemberian Pupuk NPK 16:16:16 ter- 
dapat pada Perlakuan D3 (52,79 helai) berbeda nyata dengan Perlakuan D2 
(46,61 helai), D1 (39,79 helai) dan D0 (35,89 helai). 

Grafik hubungan pertumbuhan jumlah daun tertinggi tanaman akar wangi 
(Vetiveria zizanioides L.) pada tanah salin umur 2, 4 dan 6 minggu setelah tanam 
(MST) dengan perlakuan Pemberian Pupuk NPK 16:16:16 dapat dilihat pada 
Gambar 1. 

Gambar 1. Hubungan Pertumbuhan Jumlah Daun Tertinggi Tanaman Akar Wangi 
(Vetiveria zizanioides L.) pada Tanah Salin Umur 2,4, dan 6 Minggu Setelah Tanam 

(MST) Dengan Perlakuan Pemberian Pupuk NPK 16:16:16 
 

Pada grafik di atas dapat dilihat bahwa pertumbuhan jumlah daun tertinggi 
tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) pada tanah salin umur 2, 4 dan 6 
minggu setelah tanam (MST) dengan perlakuan Pemberian Pupuk NPK 16:16:16 
yang tertinggi terdapat pada Perlakuan 60 g/tanaman dan yang terendah 
perlakuan 0g/tanaman (kontrol) sehingga membentuk hubungan linear dengan 
nilai ŷ = 0.2876x + 35.142 dan nilai r = 0.9884. ini membuktikan bahwa semakin 
tinggi pemberian pupuk NPK 16:16:16 dapat meningkatkan jumlah daun pada 
tanaman akar wangi di tanah salin. 

Daun akan terus berkembang ukurannya secara berangsur-angsur sehingga 
mencapai ukuran dan bentuk tertentu. Bertambahnya ukuran daun terjadi se- 
bagai akibat bertambahnya jumlah sel yang diikuti dengan penambahan ukuran 
sel. Selain itu, ada faktor lain yang menyebabkan terbentuknya bentuk- bentuk 
daun yang berbeda, yaitu perbedaan fase hidup, gen dan kondisi lingkungan. 

Cahaya merupakan faktor esensial untuk pertumbuhan dan perkembangan. 
Cahaya tampak (visible light), sebagai sumber energi yang digunakan tumbuhan 
untuk fotosintesis, merupakan bagian spektrum energi radiasi. Menurut Lakitan 
(2000) cahaya sebagai sumber energi untuk reaksi anabolik fotosintesis jelas 
akan berpengaruh terhadap laju fotosintesis tersebut. 
Jumlah Anakan (Anakan) 

Berdasarkan hasil analisis varian dengan Rancangan Acak Lengkap 
Terpisah (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK 
16:16:16 memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap jumlah anakan tanaman 
akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) pada tanah salin umur 2, 4 dan 6 MST 
sedangkan tinggi bibit serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata. 
Data pengamatan jumlah anakan tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) 
pada tanah salin umur 2, 4 dan 6 minggu setelah tanam (MST) dengan perla- 
kuan pemberian pupuk NPK 16:16:16 dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Jumlah Anakan Tertinggi Tanaman Akar Wangi (Vetiveria zizanioides L.) 
pada Tanah Salin Umur 2, 4, dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST) Dengan Perlakuan 

Pemberian Pupuk NPK 16:16:16 dan Tinggi Bibit 

 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pertumbuhan jumlah anakan tertinggi 
tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) pada tanah salin umur 6 minggu 
setelah tanam (MST) dengan perlakuan Pemberian Pupuk NPK 16:16:16 ter- 
dapat pada Perlakuan D3 (18,47 anakan) berbeda nyata dengan Perlakuan D2 
(15,64 anakan), D1 (14,54 anakan) dan D0 (13,36 anakan). 

Grafik hubungan pertumbuhan jumlah anakan tertinggi tanaman akar wangi 
(Vetiveria zizanioides L.) pada tanah salin umur 2, 4 dan 6 minggu setelah tanam 
(MST) dengan perlakuan Pemberian Pupuk NPK 16:16:16 dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
Gambar 2. Hubungan Pertumbuhan Jumlah Anakan Tertinggi Tanaman Akar Wangi 
(Vetiveria zizanioides L.) pada Tanah Salin Umur 2,4, dan 6 Minggu Setelah Tanam 

(MST) Dengan Perlakuan Pemberian Pupuk NPK 16:16:16 

 

Pada grafik di atas dapat dilihat bahwa pertumbuhan jumlah anakan tertinggi 
tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) pada tanah salin umur 2, 4 dan 6 
minggu setelah tanam (MST) dengan perlakuan Pemberian Pupuk NPK 16:16:16 
yang tertinggi terdapat pada Perlakuan 60 g/tanaman dan yang terendah 
perlakuan 0 g/tanaman (kontrol) sehingga membentuk hubungan linear dengan 
nilai ŷ = 0.2876x + 35.142 dan nilai r = 0.9884. ini membuktikan bahwa semakin 
tinggi pemberian pupuk NPK 16:16:16 dapat meningkatkan jumlah anakan pada 
tanaman akar wangi di tanah salin. 
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Pemupukan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh yang baik terhadap 
pertumbuhan jumlah anakan tanaman akar wangi pada tanah salin yang ditanam 
di dalam polybag. Akar wangi membutuhkan hara untuk dapat tumbuh optimal. 
Pemberian pupuk N, P, dan K ke tanah dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil tanaman (Attarde et al., 2003). 
Panjang Akar (cm) 

Berdasarkan hasil analisis varian dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
faktorial menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK 16:16:16 memberikan 
pengaruh berbeda nyata terhadap panjang akar tanaman akar wangi (Vetiveria 
zizanioides L.) pada tanah salin sedangkan tinggi bibit serta interaksi kedua per- 
lakuan berpengaruh tidak nyata. Data pengamatan panjang akar tanaman akar 
wangi (Vetiveria zizanioides L.) pada tanah salin dengan perlakuan Pemberian 
Pupuk NPK 16:16:16 dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Pajang Panjang Akar Tertinggi Tanaman Akar Wangi (Vetiveria zizanioides 

L.) pada Tanah Salin Dengan Perlakuan Pemberian Pupuk NPK 16:16:16 

 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pertumbuhan panjang akar tertinggi tana- 
man akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) pada tanah salin umur 6 minggu 

setelah tanam (MST) dengan perlakuan Pemberian Pupuk NPK 16:16:16 ter- 
dapat pada D3 (53,33 cm) tidak berbeda nyata dengan Perlakuan D2 (52,94 cm), 
D1 (50,83 cm) dan D0 (47,94 cm). 

Grafik hubungan pertumbuhan panjang akar tertinggi tanaman akar wangi 
(Vetiveria zizanioides L.) pada tanah salin umur 6 minggu setelah tanam (MST) 

dengan perlakuan Pemberian Pupuk NPK 16:16:16 dapat dilihat pada Gambar 3. 
Gambar 3. Hubungan Pertumbuhan Panjang Akar Tertinggi Tanaman Akar Wangi 
(Vetiveria zizanioides L.) pada Tanah Salin Umur 6 Minggu Setelah Tanam (MST) 

Dengan Perlakuan Pemberian Pupuk NPK 16:16:16 

Pada grafik di atas dapat dilihat bahwa pertumbuhan jumlah anakan tertinggi 
tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) pada tanah salin umur 6 minggu 
setelah tanam (MST) dengan perlakuan pemberian Pupuk NPK 16:16:16 yang 
tertinggi terdapat pada Perlakuan 60 g/tanaman dan yang terendah perlakuan 0 
g/tanaman (kontrol) sehingga membentuk hubungan linear dengan nilai ŷ = 48,52 
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+ 0,091x dan nilai r = 0.912. ini membuktikan bahwa semakin tinggi pemberian 
pupuk NPK 16:16:16 dapat meningkatkan jumalah anakan pada tanaman akar 
wangi di tanah salin. 

Keberhasilan budidaya tanaman akar wangi dipengaruhi oleh faktor ling- 
kungan, salah satu faktor tersebut adalah ketersediaan unsur hara. Ketersediaan 
unsur hara bagi tanaman akar wangi selama pertumbuhan sangat diperlukan ka- 
rena ketersediaan unsur hara merupakan salah satu syarat utama dalam 
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman akar wangi. Unsur 
harasecara alamiah sudah tersedia di dalam tanah, namun tidak semua tanah 
menyediakan unsur hara yang cukup untuk mendukung pertumbuhan tanaman 
akar wangi. Pemberian pupuk NPK 16:16:16 hingga 60 g/tanaman pada tanah 
salin mampu memberikan pertumbuhan panjang akar terbaik pada penelitian ini 
yaitu (120,67 cm). 
Volume Akar (cm3) 

Berdasarkan hasil analisis varian dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
faktorial menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk NPK 16:16:16 dan tinggi 
bibit serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap volume 
akar tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) pada tanah salin. Data 
pengamatan volume akar tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) pada 
tanah salin dengan perlakuan Pemberian Pupuk NPK 16:16:16 dilihat pada Tabel 
5. 

Tabel 5. Volume Akar Tanaman Akar Wangi (Vetiveria zizanioides L.) Pada Tanah 
Salin Dengan Perlakuan Pupuk NPK 16:16:16 dan Tinggi Bibit 

 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pertambahan volume akar tertinggi tana- 
man akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) pada tanah salin umur 6 minggu 

setelah tanam (MST) dengan perlakuan Pemberian Pupuk NPK 16:16:16 ter- 
dapat pada D3 (48,56 ml) dan terendah adalah Perlakuan D0 (44,96 ml). 

Pemberian Pupuk NPK 16:16:16 dan panjang bibit pada tanah salin ternyata 
tidak memberikan hasil yang nyata terhadap volume akar tanaman akar wangi, 
ini disebab karena tanaman akar wangi ditanam menggunakan polybag. Akar 
tidak dapat berkembang dan bergerak lebih luas disebakan oleh ruang yang 
sempit pada polybag sehingga volume akar tidak dapat berkembang lebih luas. 
Pertumbuhan dan perkembangan tanaman akar wangi juga sangat dipengaruhi 
oleh faktor tumbuh tanaman meliputi air, sinar matahari maupun unsur hara baik 
yang berasal dari tanah maupun dari udara (C, H, O). Kondisi tanah salin dengan 
pH yang tinggi serta kandungan unsur Na yang tinggi menghalangi penyerapan 
unsur hara dari tanah. Unsur Na pada tanah salin menghambat penyerapan K, 
Ca dan Mg, hal ini mengakibatkan pertumbuhan tanaman terganggu. Pemberian 
pupuk P berguna bagi tanaman Terutama untuk pertumbuhan dan perkem- 
bangan tanaman, karena merupakan unsur hara makro yang esensi bagi per- 
tumbuhan tanaman. Damanik et al. (2011) menyatakan unsur hara fosfor adalah 

unsur hara makro, dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang banyak, karena terli- 
bat langsung hampir pada seluruh proses kehidupan tanaman. Unsur hara K 
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yang tersedia cukup dalam tanah akan merangsang pertumbuhan akar 
Soepardi(1983). Oleh karena itulah, pemberian pupuk N, P, dan K ke tanah 
secara berimbang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. 

4. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan penelitian yang 
dilakukan yaitu : 
1. Perlakuan dosis pupuk NPK 16:16:16 dengan perlakuan D3 60 g/tanaman 

terhadap tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides L.) pada tanah salin 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun, jumlah anakan dan 
panjang akar dan berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi 
tanaman dan volume akar. 

2. Perlakuan tinggi bibit berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, 
jumlah daun, jumlah anakan, panjang akar dan volume akar pada tanah 
salin. 

3. Interaksi antara dosis pupuk NPK 16:16:16 dan tinggi bibit berpengaruh tidak 
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, panjang akar 
dan volume akar pada tanah salin. 
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